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Abstrak 
Periode anak usia dini merupakan masa puncak neuroplastisitas yang sangat bergantung pada kualitas 
stimulasi lingkungan. Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas model "Seni Main Cerdas" terhadap 
neuroplastisitas anak usia 4-6 tahun, merespons dominasi kurikulum akademik yang sering 
mengabaikan stimulasi holistik. Menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain nonequivalent 
control group, penelitian melibatkan 40 anak. Kelompok eksperimen menerima intervensi seni terpadu 
(rupa, musik, tari, drama) selama 12 minggu, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran 
reguler. Hasil uji-t menunjukkan peningkatan signifikan (p=0,000 < 0,05) pada kelompok eksperimen, 
kontras dengan kelompok kontrol yang tidak menunjukkan perubahan bermakna. Temuan ini 
membuktikan bahwa permainan seni berfungsi sebagai enriched environment yang efektif 
menstimulasi aspek kognitif, motorik, dan sosial-emosional melalui mekanisme neurobiologis, 
sehingga layak menjadi strategi utama dalam kurikulum PAUD. 
 
Kata Kunci: Neuroplastisitas; Permainan Seni; Pendidikan Anak Usia Dini;  Stimulasi Multisensorik; Fungsi 
Executive. 
 
Abstract 
Early childhood is a peak period of neuroplasticity that is highly dependent on the quality of environmental 
stimulation. This study aims to test the effectiveness of the "Smart Play Art" model on the neuroplasticity 
of children aged 4-6 years, responding to the dominance of academic curricula that often neglect holistic 
stimulation. Using a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design, the study 
involved 40 children. The experimental group received an integrated arts intervention (visual arts, music, 
dance, drama) for 12 weeks, while the control group attended regular learning. The t-test results showed a 
significant increase (p=0.000 <0.05) in the experimental group, in contrast to the control group which 
showed no significant change. These findings prove that art play functions as an enriched environment that 
effectively stimulates cognitive, motor, and socio-emotional aspects through neurobiological mechanisms, 
making it worthy of being a primary strategy in the Early Childhood Education curriculum. 
 
Keywords: Art Play; Early Childhood Education ;Executive Function; Multisensory Stimulation; 
Neuroplasticity; 
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1. PENDAHULUAN 

Masa anak usia dini merupakan periode fundamental dalam siklus kehidupan manusia, sering 
disebut sebagai golden age, di mana otak mengalami perkembangan yang sangat pesat dan optimal 
Stiles, (2000). Pada fase ini, neuroplastisitas—kemampuan otak untuk beradaptasi, memperbaiki diri, 
dan membentuk koneksi sinaptik baru sebagai respons terhadap pengalaman—berada pada 
puncaknya. Hanny & Suteja, (2024) menegaskan bahwa "Periode Emas" (usia 0-5 tahun) adalah fase 
kritis bagi pertumbuhan intelektual karena masifnya pembentukan koneksi saraf melalui mekanisme 
synaptogenesis dan pruning yang sangat bergantung pada kualitas stimulasi lingkungan. 

Meskipun urgensi stimulasi dini telah dipahami, realitas pendidikan di lapangan sering kali 
memperlihatkan disparitas yang tajam. Mayoritas kurikulum PAUD saat ini masih terjebak pada 
pendekatan akademik kaku yang memprioritaskan kemampuan calistung. Padahal, Saabighoot et al., 
(2024) menekankan bahwa PAUD adalah tahap krusial bagi pembentukan fondasi kepribadian, bukan 
sekadar kognitif. Dominasi akademik ini berisiko menghambat optimalisasi neuroplastisitas otak dan 
dapat berdampak pada hilangnya potensi perkembangan fungsi otak secara permanen Luby et al., 
(2022) 

Kesenjangan tersebut terkonfirmasi melalui data empiris awal di lokasi penelitian. Berdasarkan 
observasi pendahuluan di kelompok B, ditemukan bahwa praktik pembelajaran masih didominasi oleh 
penyelesaian lembar kerja (worksheet) yang statis. Dominasi pembelajaran konvensional ini secara 
teoretis membatasi ruang gerak, eksplorasi, dan ekspresi kreatif anak. Hal ini sejalan dengan temuan 
Pramitasari & Laely, (2023) serta Waryanti et al., (2023), yang menegaskan bahwa penggunaan lembar 
kerja kaku menghambat optimalisasi neuroplastisitas, sehingga menurunkan tingkat inisiatif dan 
kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas motorik dasar. 

Lebih lanjut, kurangnya interaksi sensorik akibat metode statis tersebut memicu rentetan 
perilaku pasif pada anak. Menurut Haida et al., (2023), ketiadaan stimulasi multisensorik berkontribusi 
langsung pada tingginya ketergantungan anak terhadap guru dan rendahnya kepercayaan diri mereka 
saat tampil di kelas. Pandangan ini diperkuat oleh Cucu Retno Yuningsih, (2019), yang menyoroti 
bahwa minimnya integrasi pengalaman multisensorik khususnya pada aktivitas dasar 3M 
(menggambar, memotong, dan menempel) sangat menghambat perkembangan motorik dan 
kreativitas pada masa krusial kanak-kanak awal. 

Dampak nyata dari serangkaian batasan tersebut terlihat jelas pada kecenderungan anak yang 
ragu-ragu dalam mengambil inisiatif. Kondisi ini secara kuat mengindikasikan bahwa stimulasi 
neuroplastisitas belum terfasilitasi secara optimal dalam kegiatan harian. Oleh karena itu, mendesak 
perlunya transisi menuju praktik pembelajaran yang lebih dinamis. Sebagaimana direkomendasikan 
oleh Cucu Retno Yuningsih, (2019), optimalisasi strategi yang melibatkan interaksi multisensorik, 
seperti latihan ritme dan aktivitas luar ruangan, sangat diperlukan guna mendorong keterlibatan aktif 
dan memicu neuroplastisitas anak secara menyeluruh. 

Sebagai solusi strategis, permainan berbasis seni (art-based play) menawarkan pendekatan 
yang selaras dengan prinsip kerja otak Annuar et al., (2024). Secara neurobiologis, lingkungan yang 
kaya stimulasi seni (enriched environment) terbukti memicu produksi Brain-Derived Neurotrophic Factor 
(BDNF), protein vital yang mendukung proliferasi neuron dan kognisi Cutuli et al., (2022) Berbagai 
studi mutakhir telah memetakan dampak spesifik elemen seni terhadap arsitektur otak: pelatihan 
musik efektif meningkatkan fungsi eksekutif dan kontrol inhibisi di Dorsolateral Prefrontal Cortex 
Salehinejad et al., (2022); aktivitas tari menstimulasi Serebelum untuk koordinasi dan regulasi emosi 
Shafir, (2016); sedangkan drama dan bermain peran mengaktifkan Theory of Mind yang esensial bagi 
empati Brouillette, (2009). Efektivitas ini didukung oleh tinjauan sistematis Olivo Cevallos et al., 
(2025) dan temuan Ismoyo, (2024) yang menyimpulkan bahwa paparan seni secara konsisten 
meningkatkan neuroplastisitas, atensi, dan metakognisi anak. 

Meskipun manfaat parsial dari setiap elemen seni telah banyak dikaji, terdapat kesenjangan 
penelitian yang signifikan dalam konteks pendidikan holistik. Hingga saat ini, belum terdapat 
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penelitian eksperimental yang mengintegrasikan empat domain seni (rupa, musik, tari, dan drama) 
secara terpadu dalam satu model intervensi untuk menguji mekanisme neuroplastisitas anak usia dini, 
khususnya di Indonesia. Kebanyakan studi terdahulu cenderung meneliti dampak seni secara terpisah 
atau korelasional, serta belum banyak yang menghubungkannya dengan peran pendampingan orang 
tua sebagai faktor pendukung Zain & Iswinarti, (2024); Campbell, (2024). Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menguji efektivitas model "Seni Main Cerdas" dalam menstimulasi neuroplastisitas 
anak usia dini melalui pendekatan multisensorik yang mengintegrasikan seni rupa, musik, tari, dan 
drama secara terpadu. 

 
 

2. METODE 
Desain Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed-method) dengan 

desain kuasi-eksperimen (quasi-experimental) tipe nonequivalent control group design. Pendekatan ini 
dipilih untuk tidak hanya mengukur efektivitas statistik, tetapi juga mengeksplorasi fenomena 
perubahan perilaku anak secara mendalam. Desain penelitian melibatkan dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen yang menerima intervensi model "Seni Main Cerdas" dan kelompok kontrol 
yang mengikuti pembelajaran reguler. Alur pelaksanaan penelitian digambarkan dalam Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Partisipan penelitian berjumlah 40 anak usia 4-6 tahun yang terdaftar di TK Puteri Sakinah, 
Kota Tangerang, Provinsi Banten. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria inklusi: (1) anak berusia 4-6 tahun, (2) mendapat izin tertulis dari orang tua, dan (3) 
tidak memiliki gangguan perkembangan berat. Partisipan dibagi secara merata menjadi 20 anak pada 
kelompok eksperimen dan 20 anak pada kelompok kontrol. Istilah "anak" digunakan secara konsisten 
dalam penelitian ini untuk merujuk pada subjek didik. Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu pada 
semester ganjil, terhitung mulai bulan Agustus hingga Oktober 2025. Prosedur Penelitian Prosedur 
penelitian dilaksanakan melalui tahapan terstruktur yang mengacu pada roadmap penelitian, meliputi 
(1) Tahap Persiapan: Melakukan kajian literatur, penyusunan modul permainan berbasis seni, serta 
pelatihan guru dan orang tua sebagai fasilitator, (2) Tahap Pelaksanaan (Intervensi): Kelompok 
eksperimen mengikuti program "Seni Main Cerdas" selama 3 bulan. Aktivitas dilakukan secara intensif 
dengan prinsip pengulangan dan variasi untuk memicu neuroplastisitas melalui empat pilar seni: rupa, 
musik, tari, dan drama, (3) Tahap Evaluasi: Pengukuran dilakukan dalam dua titik waktu, yaitu pre-test 
(sebelum intervensi) dan post-test (setelah intervensi) untuk mengukur perubahan indikator 
neuroplastisitas. Efektivitas model diukur menggunakan instrumen yang dikembangkan berdasarkan 
tiga dimensi utama neuroplastisitas anak yang telah divalidasi ahli. Rincian indikator penelitian 
dirangkum dalam Tabel 1 berikut 
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Gambar 1. Alur Desain Penelitian Kuasi-Eksperimen 
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Tabel 1. Kisi-kisi dan Indikator Instrumen Neuroplastisitas 
Aspek 

Neuroplastisitas 
Fokus Stimulasi & Pengukuran Indikator Penilaian Spesifik 

Kognitif Pemahaman konsep bentuk/pola (Seni Rupa) dan daya 
ingat/konsentrasi (Seni Musik) 

1. Kemampuan membuat pola 
sederhana. 
2. Kemampuan menggambar bentuk 
geometri. 
3. Kemampuan memecahkan masalah 
visual. 
4. Daya ingat terhadap instruksi. 

Motorik Keterampilan motorik halus dan kasar melalui gerak 
tubuh (Seni Tari) dan karya tangan (Seni Rupa) 

1. Kemampuan menirukan gerakan tari 
kreasi (koordinasi tubuh). 
2. Keseimbangan tubuh. 
3. Ketelitian dalam aktivitas menempel 
dan mewarnai. 

Sosial-Emosional Regulasi diri, interaksi sosial, dan empati melalui bermain 
peran (Seni Drama) 

1. Keberanian tampil (percaya diri). 
2. Kemampuan bekerja sama dengan 
teman sebaya. 
3. Kedisiplinan menaati aturan main. 
4. Ekspresi empati dalam bermain 
peran. 

 
Seluruh instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,876, yang menunjukkan konsistensi internal yang tinggi (reliabel). Teknik analisis data 
dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji statistik Paired 
Sample T-Test dan Independent Sample T-Test dengan taraf signifikansi 0,05. Sementara itu, data 
kualitatif dari observasi dan catatan lapangan dianalisis secara tematik mengikuti model interaktif dari 
Brooks et al., (2018) yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Subjek & Kesetaraan Awal Kelompok 

Penelitian ini melibatkan 40 anak usia dini yang dibagi secara merata ke dalam kelompok 
eksperimen (n=20) dan kelompok kontrol (n=20). Sebelum intervensi diberikan, analisis data pre-test 
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat perkembangan neuroplastisitas awal yang 
relatif setara. Hal ini terlihat dari rata-rata skor awal (Tabel 1) di mana kelompok eksperimen dan 
kontrol memperoleh skor kognitif yang identik (37,5), serta selisih yang tidak terlampau jauh pada 
aspek motorik (37 vs 33,67) dan sosial-emosional (32,5 vs 35). Kesetaraan awal ini memastikan bahwa 
perbedaan capaian di akhir penelitian murni dipengaruhi oleh perlakuan (intervensi), bukan karena 
bias kemampuan dasar partisipan. 
 
Hasil Kuantitatif  

Uji efektivitas utama dilakukan dengan membandingkan lonjakan skor (gain) perkembangan 
neuroplastisitas antara pre-test dan post-test. Data menunjukkan peningkatan yang masif pada 
kelompok eksperimen setelah 12 minggu intervensi. Rincian perbandingan dapat dilihat pada Tabel 
1. 

 
Tabel 1. Perbandingan Rata-Rata Skor Pre-test dan Post-test Aspek Neuroplastisitas 

Aspek Neuroplastisitas Kelompok Rata-Rata Pre-test Rata-Rata Post-test Selisih (Gain) 

Kognitif Eksperimen 37.5 50.5 +13,00 

(Kesadaran Diri) Kontrol 37.5 36.5 -1 

Motorik Eksperimen 37 51.67 +14,67 

(Tanggung Jawab) Kontrol 33.67 38 +4,33 

Sosial-Emosional Eksperimen 32.5 50 +17,50 

(Perilaku Sosial) Kontrol 35 39.5 +4,50 
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Berdasarkan Tabel 1, kelompok eksperimen mencatat lonjakan skor tertinggi pada aspek 
sosial-emosional (+17,50 poin) dan motorik (+14,67 poin), sementara kelompok kontrol cenderung 
stagnan dengan peningkatan maksimal hanya 4,50 poin. Untuk mengonfirmasi signifikansi perbedaan 
tersebut, dilakukan uji Paired Sample T-Test sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi (Paired Sample T-Test)  

Kelompok 
Data 

Mean 
Difference 

 thitung df Sig. (2-tailed) Keterangan 

Kelas 
Eksperimen(Pr
e-test vs Post-
test) 

-9.95  -11.916 19 0 Signifikan(p<0,05) 

Kelas 
Kontrol(Pre-
test vs Post-
test) 

-0.2  -1.71 19 0.104 Tidak Signifikan(p>0,05) 

 
Hasil uji statistik pada Tabel 2 mengonfirmasi bahwa intervensi seni memberikan dampak yang 

sangat signifikan secara statistik (p=0,000 < 0,05) pada kelompok eksperimen. Sebaliknya, 
pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol tidak memberikan dampak yang signifikan 
(p=0,104 > 0,05) dalam periode waktu yang sama. 
 
Hasil Kualitatif  

Secara kualitatif, capaian kuantitatif di atas didukung oleh keberhasilan implementasi 
rancangan intervensi bernama "Seni Main Cerdas". Struktur model ini dibangun di atas tiga pilar 
utama: Input (lingkungan kaya stimulasi/enriched environment); Proses (integrasi rupa, musik, tari, 
drama secara multisensorik); dan Output (peningkatan fungsi eksekutif, motorik, dan sosial-
emosional). Secara visual, alur stimulasi model ini digambarkan pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kerangka Konseptual Model "Seni Main Cerdas" 
 
Pengamatan selama di lapangan menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti model ini 

menjadi lebih aktif berekspresi, berani tampil, dan menunjukkan durasi konsentrasi yang lebih panjang 
saat menyelesaikan tugas seni terpadu. 
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Gambar 3. Kegiatan Intervensi Seni Rupa 
 
 

Integrasi Temuan Kuantitatif–Kualitatif 
Secara teoretis, urgensi integrasi multisensori (MSI) sejak dini telah diakui krusial dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif, keterlibatan, serta inisiatif belajar anak Dionne-Dostie et al., 
(2015). Pandangan fundamental ini diperkuat secara lebih spesifik oleh Umiyati et al., (2024), yang 
menggarisbawahi bahwa stimulasi multisensorik melalui eksplorasi material seni tidak hanya 
memperkaya perkembangan artistik, tetapi juga esensial dalam membangun inisiatif, pemikiran kritis, 
dan kapasitas pemecahan masalah pada anak usia dini. 

Dampak positif dari stimulasi tersebut terlihat jelas pada transformasi perilaku pembelajar. Hal 
ini sejalan dengan simpulan Dahua Robelly et al., (2024), yang membuktikan bahwa stimulasi 
multisensorik bersistem sangat efektif mentransformasi peserta didik yang awalnya pasif menjadi 
partisipan belajar yang dinamis. Kajian tersebut menegaskan bahwa lonjakan skor kuantitatif pada 
capaian kognitif, motorik, linguistik, dan sosio-emosional sejatinya merupakan hasil langsung dari 
keterlibatan kualitatif anak. Lebih lanjut, Isrowiyah & Thorik Aziz, (2024) menambahkan bahwa 
aktivitas dasar pemicu sensorik seperti menggambar, memotong, dan menempel (3M) mampu 
memacu kreativitas anak, dengan catatan keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada 
dukungan lingkungan yang kondusif dan keterlibatan aktif orang tua untuk menjembatani 
keterbatasan waktu serta sumber daya di lapangan. 

Secara empiris, efektivitas pendekatan multisensorik ini tervalidasi kuat oleh temuan Arwinda 
et al., (2025). Dalam studinya, aktivitas integrasi sensorik yang terstruktur terbukti berdampak positif 
secara signifikan terhadap inisiatif belajar dan perkembangan motorik halus anak, yang ditandai 
dengan lonjakan skor rata-rata secara drastis dari 23,00 menjadi 47,80 pasca-intervensi. Meskipun 
berbagai literatur terdahulu telah mengonfirmasi manfaat MSI, kajian-kajian tersebut belum menguji 
efektivitas pendekatan ini secara utuh melalui kerangka seni terpadu. Oleh karena itu, model "Seni 
Main Cerdas" hadir untuk mengisi kesenjangan literatur tersebut. Berpijak pada deretan landasan ahli 
di atas, integrasi data dari penelitian ini menegaskan bahwa lonjakan skor statistik (kuantitatif) 
bukanlah sebuah kebetulan, melainkan hasil empiris dari keterlibatan anak dalam alur aktivitas 
multisensorik yang sistematis (kualitatif). Anak-anak yang pada observasi awal terlihat pasif dan 
sangat bergantung pada worksheet, secara nyata berubah menjadi subjek pembelajar yang dinamis 
dan berinisiatif tinggi setelah terpapar pilar-pilar seni terpadu dalam model "Seni Main Cerdas". 

Temuan utama dari penelitian ini membuktikan bahwa integrasi seni terpadu mampu memicu 
perkembangan kognitif, motorik, dan sosial-emosional secara simultan. Secara ilmiah, temuan ini 
berarti bahwa seni bukan sekadar instrumen estetika atau hiburan di PAUD, melainkan stimulator 
neurokognitif yang bertindak sebagai Enriched Environment (lingkungan kaya stimulasi). Hal ini sangat 
penting karena lingkungan belajar yang mengaktifkan multimodus indrawi (visual, auditori, kinestetik) 
secara biologis terbukti memicu produksi protein Brain-Derived Neurotrophic Factor (BDNF). 
Sebagaimana dijelaskan oleh Cutuli et al., (2022) , ekspresi BDNF inilah yang memfasilitasi proliferasi 
sel, pertumbuhan dendrit, dan penguatan sinapsis baru di otak anak, yang mendasari lonjakan skor 
kelompok eksperimen. 
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Posisi penelitian ini memberikan kebaruan (novelty) yang signifikan jika dibandingkan dengan 
studi-studi terdahulu. Riset sebelumnya umumnya cenderung mengukur efektivitas seni secara 
terpisah, sebagaimana tinjauan Shafir (2016) yang berfokus pada peran tari terhadap Serebelum, atau 
temuan Salehinejad et al., (2022). mengenai ritme musik untuk Dorsolateral Prefrontal Cortex (DLPFC). 
Sebaliknya, penelitian ini membuktikan bahwa ketika keempat elemen seni (rupa, musik, tari, drama) 
digabungkan, terjadi fenomena Transfer of Learning lintas domain Olivo Cevallos et al., (2025). Secara 
lebih spesifik, stimulasi drama pada Medial Prefrontal Cortex (mPFC) yang membangun empati 
Brouillette, (2009) turut diperkuat oleh ketelitian motorik dari seni rupa. Keterampilan-keterampilan 
spesifik ini bersinergi memperkuat fungsi dasar eksekutif otak. Pandangan ini divalidasi dari perspektif 
neurosains oleh Nidaa’an Khafiyya & Suyadi, (2022), yang menegaskan bahwa aktivitas seni yang 
melibatkan panca indra secara langsung membantu mengorganisasi jaringan saraf, serta mengaktifkan 
wilayah otak yang luas guna memacu spontanitas, ekspresi diri, dan kreativitas. Mengingat besarnya 
dampak neurobiologis tersebut, pengintegrasian seni dalam pendidikan anak usia dini secara 
konsisten terbukti mampu memacu neuroplastisitas, atensi, dan memori anak Olivo Cevallos et al., 
(2025); Alvarez Leon et al., (2025). Fakta empiris ini menegaskan urgensi untuk bergeser dari metode 
akademis yang kaku menuju pendekatan multisensorik berbasis seni. Sebagai contoh pendukung, 
aktivitas spesifik seperti melukis dengan jari (finger painting) sangat efektif dalam memacu kreativitas 
Safira & Aziz, (2024)Lebih lanjut, Ismoyo, (2024) menyoroti bahwa integrasi seni visual bukan sekadar 
aktivitas estetika, melainkan instrumen krusial pendorong neuroplastisitas dan metakognitif. 
Eksplorasi sensorik semacam ini pada akhirnya terbukti esensial dalam memacu perkembangan 
kognitif serta sosio-emosional anak secara holistik García Lascano et al.,(2025) 

Namun demikian, pergeseran paradigma menuju strategi multisensorik ini tidak dapat berjalan 
secara mandiri. Berbagai literatur sepakat bahwa keberhasilannya mutlak membutuhkan dukungan 
sistematis berupa penguatan kompetensi pendidik dan pelibatan aktif orang tua Misnawati 
Misnawati, (2024); Safira & Aziz, (2024). Implementasi inovasi PAUD di lapangan sering kali terhambat 
oleh resistensi perubahan dan minimnya kompetensi guru. Meskipun Zuhro, (2025) telah 
merekomendasikan kolaborasi kelembagaan dengan universitas dan masyarakat untuk mengatasi 
kendala tersebut, studi tersebut belum menyentuh aspek mengenai interaksi emosional keluarga. 
Celah inilah yang diisi oleh penelitian ini, yang memposisikan interaksi emosional orang tua sebagai 
salah satu pilar penentu keberhasilan. 

Tantangan penguasaan pedagogik guru PAUD dan urgensi keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan seni memang kerap menjadi kendala praktis Ma’arif et al., (2024). Meskipun dihadapkan 
pada batasan-batasan tersebut, pendekatan sistematis melalui proyek interdisipliner terbukti mampu 
menjembataninya Olivo Cevallos et al., (2025), dan secara nyata memacu dinamika partisipasi belajar 
anak sekaligus keterlibatan orang tua  Shih et al., (2019) Sejalan dengan deretan temuan ahli di atas, 
penelitian ini secara meyakinkan mengonfirmasi efektivitas seni terpadu. Walaupun masih memiliki 
keterbatasan metodologis—seperti durasi intervensi yang terbatas (12 minggu) dan ketiadaan 
instrumen pencitraan saraf langsung (neuroimaging seperti fMRI) untuk melacak adaptasi plastisitas 
otak secara objektif—implikasi logis dari temuan ini amatlah jelas. Untuk memaksimalkan 
neuroplastisitas, PAUD harus berani meninggalkan dominasi pendekatan akademik kaku (seperti 
worksheet calistung) dan beralih menjadikan metode multisensorik berbasis seni sebagai strategi inti. 
Penelitian ini memberikan fondasi empiris yang meyakinkan bahwa seni adalah "gizi utama" yang 
memfasilitasi arsitektur otak anak pada masa keemasannya. 

 
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model "Seni Main Cerdas" efektif menstimulasi 
neuroplastisitas anak usia dini, dibuktikan dengan peningkatan signifikan (p=0,000) pada aspek 
kognitif, motorik, dan sosial-emosional kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. 
Temuan ini mengonfirmasi bahwa intervensi seni terpadu berfungsi sebagai enriched environment 
yang memfasilitasi mekanisme neurobiologis, termasuk produksi BDNF dan penguatan fungsi 
eksekutif. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini merekomendasikan integrasi pendekatan 
neuroedukasi berbasis seni dalam kurikulum PAUD sebagai strategi stimulasi perkembangan holistik. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang (longitudinal) intervensi ini 
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terhadap kesiapan akademik anak di jenjang sekolah dasar. "Seni bukan sekadar keindahan, tapi gizi 
utama yang mencerdaskan otak anak usia dini. 
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